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Berdasarkan hasil penelitian Windraswara dan Widowati (2010), Tujuh dari 16 kecamatan di Kota Semarang memiliki titik-titik rawan longsor. Ketujuh kecamatan tersebut adalah Manyaran, Gunungpati, Gajahmungkur, Tembalang, Ngaliyan, Mijen, dan Tugu. Kontur tanah di kecamatan-kecamatan tersebut sebagian adalah perbukitan dan daerah patahan dengan struktur tanah yang labil. Desa Deliksari yang terletak di Kecamatan Gunungpati, Kota Semarang merupakan salah satu dari daerah yang berpotensi terjadi bencana longsor tersebut.
Tanah longsor merupakan salah satu bencana alam yang terjadi karena faktor alam maupun faktor buatan oleh manusia. Faktor alam itu sendiri dapat berupa hujan tiada henti sehingga dapat mengikis tanah yang mengakibatkan ter-jadinya longsor atau karena litologi bawah permukaan yang berupa lapisan kedap air dan lain sebagainya yang terjadi di luar kehendak manusia. Sedangkan faktor buatan manusia dapat berupa penebangan hutan secara liar sehingga memungkinkan tidak adanya akar pohon yang menopang suatu lereng yang mengakibatkan terjadinya longsor atau karena penggalian bahan tambang di daerah miring secara berlebihan dan lain sebagainya yang terjadi karena rencana dan tindakan manusia yang merusak lingkungan.
Catatan data longsor yang pernah terjadi di Desa Deliksari diantaranya adalah yang terjadi pada awal tahun 2011 yang menyebabkan 30 rumah warga rusak sehingga memunculkan wacana relokasi warga ke daerah Pakintelan. Dampak rusaknya 30 rumah warga merupakan salah satu indikator kurangnya pemahaman masyarakat Desa Deliksari akan potensi bencana longsor tempat mereka tinggal. Untuk itu penulis mengusulkan program penyuluhan mitigasi bencana longsor dengan penggunaan media poster dan banner kebencanaan sebagai media pendidikan kebencanaan masyarakat Desa Deliksari.
Tujuan yang diharapkan dari terlaksananya kegiatan ini adalah tertanamnya sikap tanggap bencana masyarakat Delikasari akan bencana longsor dan juga sebagai upaya mitigasi bencana di Desa Deliksari. Metode yang akan dilaksanakan adalah dengan menggunakan metode penyuluhan tentang mitigasi bencana longsor dan pemasangan poster serta banner kebencanaan di beberapa titik wilayah Desa Deliksari.
Kata Kunci: Potensi bencana longsor, Desa Deliksari, poster dan banner kebencanaan, mitigasi bencana
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[bookmark: _Toc421703027]1.1 Latar Belakang
	Tanah longsor merupakan salah satu fenomena alam yang dikategorikan sebagai bencana oleh Badan Nasional Penanggulangan Bencana tahun 2010. Tanah longsor adalah salah satu jenis gerakan massa tanah atau batuan, ataupun percampuran keduanya, menuruni atau keluar lereng akibat dari terganggunya kestabilan tanah atau batuan penyusun lereng tersebut. Tanah longsor terjadi karena ada gangguan kestabilan pada tanah/batuan penyusun lereng. 
Kota Semarang merupakan kota yang masih asri dengan kekayaan alamnya, akan tetapi beberapa daerah rawan terjadi bencana alam seperti banjir maupun kekeringan hingga tanah longsor. Daerah rawan terjadi tanah longsor diantaranya adalah Desa Deliksari Kecamatan Gunungpati Kota Semarang yang merupakan daerah yang miring dan terdapat jurang yang terjal. 
Berdasarkan hasil penelitian Windraswara dan Widowati (2010), Tujuh dari 16 kecamatan di Kota Semarang memiliki titik-titik rawan longsor. Ketujuh kecamatan tersebut adalah Manyaran, Gunungpati, Gajahmungkur, Tembalang, Ngaliyan, Mijen, dan Tugu. Kontur tanah di kecamatan-kecamatan tersebut sebagian adalah perbukitan dan daerah patahan dengan struktur tanah yang labil
Salah satu daerah rawan longsor yang berada di Kecamatan Gunungpati yaitu daerah Deliksari. Di Deliksari termasuk daerah rawan longsor, karena seperti yang terjadi pada awal tahun 2011, menyebabkan 30 rumah warga rusak. Hingga akhirnya beberapa waktu lalu muncul wacana relokasi dari pemerintah untuk RT 3 dan RT 4 ke wilayah lain yang lebih aman di daerah perbatasan Kecamatan Pakintelan (Alfikri, 2011). Dari gambaran dampak yang ditimbulkan dapat ditarik kesimpulan bahwa pemahaman warga Desa Deliksari akan sikap tanggap bencana longsor masih rendah sehingga perlu adanya pendidikan kebencanaan yang diberikan kepada masyarakat Desa Delikasari agar pemahaman akan tanggap bencana dan mitigasi bencana masyarakat menjadi tinggi dan dampak yang ditimbulkan dari bencana tanah longsor yang dapat terjadi sewaktu-waktu dapat dikurangi.
[bookmark: _Toc421703028]1.2 Masalah
	Dari latar belakang yang diajukan dapat diketahui bahwa masalah yang terjadi di Desa Deliksari adalah:
a. Ketidaktahuan penduduk Desa Deliksari akan potensi bencana daerah tempat tinggalnya yang merupakan daerah rawan longsor.
b. Kurangnya pemahaman masyarakat akan pengetahuan kebencanaan terutama mitigasi bencana tanah longsor yang sewaktu-waktu dapat terjadi
c. Kurangnya sikap tanggap bencana masyarakat Deliksari saat terjadi bencana tanah longsor.
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Tujuan diadakannya program penyuluhan mitigasi bencana longsor dan pengadaan poster/banner kebencanaan di Desa Deliksari adalah sebagai berikut:
a. Memberikan pengetahuan kepada masyarakat akan potensi bencana longsor yang ada di Desa Deliksari
b. Meningkatkan pemahaman terhadap pengetahuan kebencanaan tentang mitigasi bencana tanah longsor jika bencana tersebut terjadi di Desa Deliksari
c. Meningkatkan sikap tanggap bencana bagi masyarakat Desa Deliksari terhadap bencana tanah longsor 
[bookmark: _Toc421703030]1.4 Luaran yang Diharapakan
	Harapan kami, kiranya program kreativitas mahasiswa ini dapat:
a. Memberikan pengertian kepada masyarakat Deliksari akan pentingnya pemahaman atas potensi kebencanaan daerah masing –masing dan pentingnya pendidikan kebencanaan bagi masyarakat.
b. Menjadi inspirasi bagi Pemerintah Kota Semarang melalui instansi terkait untuk lebih gencar melakukan penyuluhan tentang pendidikan kebencanaan di wilayah administrasinya
c. Memberikan contoh kepada daerah lain agar meningkatkan pemahaman akan pendidikan kebencanaan daerah masing-masing.
d. Memberikan pencerahan demi pembaharuan hidup bagi seluruh masyarakat, khususnya generasi muda akan pentingnya pendidikan kebencanaan melalui kegiatan inovatif dimasa mendatang.
[bookmark: _Toc421703031]1.5 Manfaat Program
a. Bagi sasaran
Manfaat adanya program kreativitas mahasiswa ini bagi masyarakat sasaran adalah menumbuhkan sikap tanggap bencana masyarakat akan bencana longsor dan juga dapat mengurangi kerugian atas dampak yang ditimbulkan dari bencana yang terjadi.
b. Bagi pemerintah
Bagi pemerintah program krativitas mahasiswa ini membantu pemerintah khususnya BPBD Kota Semarang terkait penyuluhan mitigasi bencana di daerah administrasinya sesuai dengan potensi bencana daerahnya masing-masing.
c. Bagi masyarakat
Bagi masyarakat pada umunya program ini bermanfaat menumbuhkan kesadaran bencana daerah tempat tinggalnya sehingga dapat menurunkan kerugian dari dampak yang ditimbulkan dari bencana yang terjadi di daerahnya.
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Desa Deliksari, merupakan desa yang terletak di RW 06, Kelurahan Sukorejo, Kecamatan Gunungpati, Kota Semarang. Desa Deliksari terdiri dari satu RW dan enam RT, dengan jumlah 215 kepala keluarga dan 694 jiwa.( Al-Fikri,2011). Kondisi topografi didaerah tersebut adalah bergelombang dengan kondisi jalan yang naik turun serta jalan yang licin. Berdasarkan analisis stabilitas lereng yang dilakukan oleh Wiyono dan Atmoko (2009), untuk kondisi lereng Desa Deliksari Kecamatan Gunungpati Semarang memiliki tanah dengan kurva gradasi karena struktur tanahnya heterogen yang terdiri dari gravel, sand, silt dan clay. Kondisi fisik yang demikian membuat desa Deliksari menjadi terisolasi dari jaln raya. Walaupun secara jarak, Desa Deliksari dekat dengan jalur transportasi dari Sekaran menuju Kota Semarang via Jatingaleh namun kondisi fisik yang turun dengan kemiringan jalan yang curam menjadikan desa ini seolah tidak terlihat dan memerlukan waktu yang lebih untuk sampai di desa tersebut.
Kondisi fisik yang demikian menjadikan Desa Deliksari sebagai daerah rawan longsor, seperti informasi yang didapat dari peta rawan bencana Kecamatan Gunungpati yang dikeluarkan oleh Pemerintah Kota Semarang tahun 2011 sebagai berikut:
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Gambar 1.1 Peta Rawan Bencana Kecamatan Gunungpati Tahun 2011

Dari peta tersebut yang ditunjukan dengan simbol segitiga biru merupakan daerah dengan potensi longsor yang tersebar di beberapa titik. Salah satunya merupakan Deliksari,yang masuk kedalam administrasi Kelurahan Sukorejo. Hal ini cukup membuktikan bahwa Deliksari merupakan salah satu daerah rawan longsor di Kecamatan Gunungpati.
Selain kondisi fisik yang tergolong susah dijangkau, kondisi sosial budaya masyarakat Deliksari juga dapat dibilang memperihatinkan dengan kondisi rumah yang kecil serta sebgian besra terbuat dari bahan yang belum permanen sampai semi permanen. Mata pencaharian utama penduduk Deliksari juga sebagian besar adalah pemulung sehingga rumah yang didirikan juga sebagian besar terbuat dari bahan-bahan yang masih bisa dipakai dari perolehan kegiatan memulung yang dilakukan. Kondisi ini disebabkan oleh rendahnya tingkat sumber daya manusia sebagai dampak rendahnya tingkat pendidikan penduduk daerah Deliksari.
Dari kondisi fisik dan sosial yang ada di Deliksari membuat satu benang merah yaitu daerah Deliksari merupakan daerah rawan bencana tanah longsor namun akibat dari rendahnya tingkat sumber daya manusia penduduk setempat, mengakibatkan kurangnya pengetahuan akan mitigasi bencana maupun sikap tanggap bencana dari penduduk Deliksari. Sehingga perlu adanya program terkait pendidikan kebencanaan yang dapat dilakukan melalui penyuluhan maupun program pemasangan poster dan banner kebencanaan di daerah tersebut, agar pemahaman penduduk Deliksari akan pentingnya mitigasi bencana dapat meningkat dan mengurangi dampak yang ditimbulkan dari bencana longsor.
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Dalam kegiatan ini kami selaku panitia akan melakukan perjalanan dari kampus Universitas Negeri Semarang menuju Deliksari sekitar tiga puluh menit dengan menggunakan kendaraan darat. Program ini dilaksanakan dengan cara memberikan penyuluhan tentang mitigasi bencana oleh BPBD dibantu panitia dalam pengkondisian dimana penyuluhannya dibagi menjadi dua kelompok, yaitu kelompok orang dewasa yang lebih menekankan pada teknis saat terjadi bencana dan kelompok anak-anak sekolah untuk penekanan pemahaman mitigasi bencana sejak dini. Kemudian kegiatan berlanjut pada pemasangan banner kebencanaan di titik yang ditentukan sebelumnya dibantu kelompok penyuluhan masyarakat dewasa. Dan pemasangan poster kebencanaan lebih difokuskan di tempat-tempat pusat kegiatan anak-anak seperti aula bermain, taman bacaan, PAUD, TPQ dan lain sebagainya.
Secara lebih rinci maka dibuat rancangan kegiatan pelaksanaan program kreativitas mahasiswa sebagai berikut:
1. Persiapan
Tahap persiapan ini dilakukan dalam jangka waktu lima minggu dimana tahap persiapan ini meliputi:
a. Persiapan panitia
Mempersiapkan panitia dari anggota PKM untuk membagi tugas dalam kegiatan tersebut
b. Menjalin hubungan dengan pihak terkait
Hubungan kerjasama yang akan diikutkan dalam program ini melibatkan instansi BPBD Kota Semarang sebagai pengisi penyuluhan dan juga pihak percetakan banner dan poster.
c. Perizinan dengan pihak masyarakat
d. Penentuan titik lokasi pemasangan poster dan banner kebencanaan
2. Pelaksanaan kegiatan
Pelaksanaan kegiatan ini dilakukan di bulan kedua minggu kedua dengan rincian sebagai berikut:
a. Proses pembuatan banner dan poster 
Desain poster dan banner dibuat oleh mahasiswa dan dicetak oleh mitra percetakan 
b. Sosialisasi penyuluhan kepada masyarakat dibantu aparat desa
Sosialisasi ini dimaksudkan agar masyarakat antusias dalam mengikuti kegiatan penyuluhan mitigasi bencana dari BPBD
c. Kegiatan penyuluhan mitigasi bencana oleh BPBD
Kegiatan ini dilakukan untuk memahamkan bahwa daerah tempat warga tinggal merupakan slah satu daerah potensi longsor sehingga perlu adanya sikap tanggap bencana dari warga masyarakat terkait bencana longsor. Kegiatan penyuluhan ini dibagi menjadi dua kelompok yaitu kelompok warga dewasa dan kelompok anak-anak usia sekolah dan remaja
d. Pemasangan banner dan poster kebencanaan 
Banner kebencanaan dipasang dititik yang terlihat oleh warga saat beraktivitas diluar ruangan dan dipasang dibeberapa titik tidak hanya satu lokasi saja. Kemudian poster dipasang di tempat-tempat pusat kegiatan anak-anak seperti aula bermain, TPQ, PAUD, taman bacaan dan lain sebagainya
3. Evaluasi kegiatan
Evaluasi dilakukan untuk memantau sejauh mana respon dari sasaran terhadap kegiatan yang dilakukan. Selain itu, evaluasi juga digunakan sebagai acuan untuk pelaksanaan pada kegiatan selanjutnya. Evaluasi akhir dilakukan pada akhir program dilaksanakan. Evaluasi ini akan mengukur sejauh mana pemahaman peserta pada kegiatan penyuluhan ini dan mengukur pemahaman akan mitigasi bencana longsor pasca dipasangnya banner dan poster kebencanaan di Deliksari.
4. Rencana pelaporan 
Pelaksanaan pelaporan hasil kegiatan direncanakan pada minggu kedua
bulan keempat setelah seluruh kegiatan program selesai dilaksanakan.
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a. Alat Penunjang PKM
	No
	Keperluan
	Jumlah
	Harga Satuan (Rp)
	Biaya (Rp)

	1
	Sewa LCD/proyektor
	2 unit
	100.000
	200.000

	2

	Pembelian sound sistem
	1 unit
	250.000
	250.000

	3
	MMT kebencanaan
	25 buah
	150.000
	3.750.000

	4
	Poster kebencanaan
	30 buah
	50.000
	1.500.000

	jumlah
	5.700.000



b. Bahan Habis Pakai
	No
	Keperluan
	Jumlah
	Harga Satuan (Rp)
	Biaya (Rp)

	1
	Pembuatan proposal meliputi print dan fotokopi
	-
	-
	75.000

	2
	ATK
	1 paket
	100.000
	100.000

	3
	Dokumentasi meliputi baterai 6 pasang + kaset/disc video
	1 paket
	60.000+ 200.000
	260.000

	4
	Lakban untuk poster
	15 buah
	2000
	30.000

	5
	Tali pengikat MMT
	10 roll
	5.000
	50.000

	jumlah
	515.000



c. Transportasi
	No
	Keperluan
	Jumlah
	Harga Satuan (Rp)
	Biaya (Rp)

	1
	Biaya akomodasi lokal
	-
	-
	50.000

	2
	Biaya transportasi mitra kerja
	-
	-
	100.000

	jumlah
	150.000



d. Konsumsi 
	No
	Keperluan
	Jumlah
	Harga Satuan (Rp)
	Biaya (Rp)

	1
	Makan peserta dan panitia
	260
	10.000
	2.600.000

	2
	Snack peserta dan panitia
	260
	5.000
	1.300.000

	Jumlah
	3.900.000



e. Lain-lain
	No
	Keperluan
	Jumlah
	Harga Satuan (Rp)
	Biaya (Rp)

	1
	Biaya laporan akhir
	-
	-
	75.000

	2
	Biaya dokumentasi/ cuci foto
	1 paket
	100.000
	100.000

	3
	Publikasi
	-
	-
	50.000

	jumlah
	225.000



Rekapitulasi anggaran
	no
	keterangan
	Jumlah

	1
	Peralatan penunjang
	5.700.000

	2
	Biaya habis pakai
	515.000

	3
	Transportasi
	150.000

	4
	konsumsi
	3.900.000

	5
	Lain-lain
	225.000

	
	
	10.490.000
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	No
	Uraian kegiatan
	Bulan ke-1
	Bulan ke-2
	Bulan ke-3
	Bulan ke-4
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	c. Kegiatan penyuluhan mitigasi bencana oleh BPBD

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	d. Pemasangan banner dan poster kebencanaan
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